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Banyaknya waktu yang digunakan masyarakat perkotaan untuk beraktivitas di dalam ruangan dapat
menimbulkan masal ah kesehatan akibat kualitas udara di dalam ruangan, seperti Sick Building Syndrome
SBS. Tidak hanya pada pekerja di perkantoran, siswa sekolah juga berisiko terhadap SBS. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara jumlah koloni bakteri di udara dalam ruang kelas dengan
kejadian SBS pada siswadi SMAN 2 Kota Tangerang Selatan. Digunakan desain studi cross-sectional
dengan variabel independen adalah jumlah koloni bakteri; variabel independen adalah kejadian SBS; dan
suhu, kelembaban, pencahayaan, jenis kelamin, status gizi, riwayat alergi, riwayat asthma, hewan
peliharaan, kebiasaan melewatkan sarapan, kebiasaan berolahraga, kebiasaan mengonsumsi camilan, serta
kebiasaan merokok adalah variabel kovariat. Analisis statistik menunjukkan proporsi kejadian SBS sebesar
59,8 dan jumlah koloni bakteri tidak berhubungan signifikan dengan kejadian SBS. Riwayat asthma,
kebiasaan melewatkan sarapan, dan kebiasaan berolahraga berhubungan signifikan dengan kejadian SBS.
Siswa yang berada di kelas dengan jumlah koloni bakteri di udara< 135 koloni berisiko mengalami kejadian
SBS 1,677 kali lebih tinggi, setelah dikontrol oleh variabel kebiasaan sarapan, kebiasaan berolahraga, dan
pencahayaan.

<hr><i>It has been estimated that people spend almost 90 of their time indoors, mainly in urban areas. This
could lead to health problems caused by the indoor air quality, such as Sick Building Syndrome SBS.
Besides the office workers population, there is also increasing concern about SBS problem in school student.
Using cross sectional study design, the associations between total indoor air bacterial count in the classroom
and SBSin students of 2 Tangerang Selatan High School was investigated. We determined the total bacterial
count as dependent variable SBS incidence as independent variabel classroom temperature, humidity, and
lighting intensity as environmental covariate variables and gender, nutritional status, history of allergy and
asthma pet ownership skipping breakfast snacking habit exercising habit and smoking habit as individual
covariate variables. Statistical anaysis results showed a high proportion of SBS 59,8 and the total indoor air
bacterial count is not significantly associated with SBS. History of asthma, skipping breakfast, and
exercising habit are significantly associated with SBS. Students who are studying in classroom with total
bacterial count 135 colony have 1,677 times higher risk of experiencing SBS than the non risk group.</i>
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